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Betonnmerupakannmaterialnyang lemah menahan gaya tarik dan kuat menahan gaya 
tekan sehingga mengakibatkan beton mudah retak saat menerima gaya tarik. Salah satu cara 
untuk memperbaiki sifat beton yang lemah terhadap tarik adalah dengan menambahkan serat 
kaleng dimana dengan memberikan tambahan serat tersebut kedalam campuran beton dapat 
meningkatkan kuat tekan, kuat tarik belah dan modulus elastisitas dari beton tersebut. 
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh serat kaleng yang di pilin 
terhadap peningkatan kuat tekan, kuat tariknbelah dan modulus elastisitas beton tersebut. 
Persentase serat kaleng yang ditambahkan kedalam campuran beton pada penelitian 
ini  adalah 10% dari volume beton yang direncanakan.Variasi yang digunakan adalah beton 
normal tanpa fiber, fiber polos dan fiber dengan pilin A dan pilin B. Pengujian yang 
dilakukan antara lain kuat tekan, kuat tarik belah dan modulus elastisitas beton. Pengujian 
dilakukan pada beton yang telah berumur 28 hari. Alat yang digunakan dalam pengujian 
kuat tarik belah dan kuat tekan adalah compression machine atau mesin kuat tekan, 
sedangkan uji modulus elastisitas menggunakan extensometer. 
Hasil pengujian kuat tarik belah menunjukkan bahwa nilai kuat tarik rata-rata 
maksimum diperoleh pada beton fiber pilin B  dengan nilai sebesar 2,046 MPa. Hasil 
pengujian kuat tekan juga menunjukkan bahwa nilai kuat tekan rata-rata maksimum 
diperoleh pada beton dengan penambahan serat fiber pilin B dengan nilai sebesar 22,890 
MPa. Untuk pengujian nilai modulus elastisitas dilakukan dengan 3 cara yaitu menggunakan 
modulus elastisitas secan, modulus elastisitas tangen awal dan berdasarkan SK SNI T-15-
1991 dimana diperoleh nilai modulus elastisitas maksimum pada variasi beton fiber pilin B 
dengan nilai modulus elastisitan secan sebesar 18870,9 MPa, modulus elastisitas tangen awal 
sebesar 19320,0 MPa dan untuk nilai modulus elastisitas yang mengacu pada SK SNI T-15-
1991 diperoleh nilai sebesar 23733,512MPa. 
Kata kunci :  serat kaleng, kuat tarik belah, kuat tekan, modulus  elastisitas 
 
ABSTRACT 
Concrete is a material suitable for tensile strength and compressive force strength. 
One way to improve the property allows you to use fiber by adding the fiber into the 
concrete that can increase the compressive strength, tensile strength and modulus of 
elasticity of the concrete. This experiment aims to find out how the compressive strength, 
tensile strength and modulus of elasticity of the concrete. 
The percentage of processed canned fibers in this study was 10% of the volume of 
concrete used. Various kinds of common materials without fiber, plain fiber and fiber with 
a spiral A and spiral B. Tests carried out include compressive strength, tensile strength and 
modulus of elasticity of concrete. Tests performed on concrete that have been running 28 
days. The tools that can be used for compression are compression machines or compressive 
strength machines, while the elasticity modulus test uses an extensometer. 
The result of a strong tensile experiment showed that the highest average were 
obtained on concrete B fiber with a value of 2.046 MPa. Strong test results also show that 
the highest average value is obtained at a price of 22,890 MPa. To calculate the elasticity 
modulus value is done by 3 ways that is using secan modulus elasticity, initial tangen 
modulus elasticity and achievement SK SNI T-15-1991 where obtained by value of 
modulus of maximum elasticity on each sheet of B series fiber with value secan modulus 
elasticity equal to 18870,9 MPa , the initial tangen modulus elasticity of 19320.0 MPa and 
for the value of elastic modulus referring to SK SNI T-15-1991 obtained value of 
23733,512 MPa. 
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PENDAHULUAN 
Beton adalah campuran antara 






tannkhusus pada penggunaan beton dalam 
dunia konstruksi. Dalam perkembangan 
teknologi beton, nsaat ini banyak inovasi 
terhadap pembuatan beton baik dalam 
penambahan suatu bahan penyusun beton, 
maupun penggantian bahan dari penyusun 





Di sisi lain aktivitas manusia  akan 
menghasilkan buangan atau limbah yang 
dimana limbah ini kurang berguna atau 
bahkan dapat mencemari lingkungan. 
Maka dari itu pemanfaatan limbah sebagai 
bahan tambahan beton dirasa hal yang 
tepat untuk mengurangi dampak dari 
limbah tersebut serta sebagai  penambah 
kekuatan beton. Limbah yang dipakai 






semen Portland atau semen hidraulik 
lainnya, agregatthalus, nagregattkasar, 
dan air, ndengan atauttanpasbahan 
tambahan yangnmembentuk masa padat. 










Kuatttekannbeton adalah kemampuan 
betonnuntuknmenerimaggayaatekan 
persatuanlluas.Kuatttekanmengidentifikai 




Kuat Tarik Belah 
Kuat tarik belah beton tidak 
berbandingglurusndengannkuatntekan 
beton. Kuat tarikkbahannbetonnnormal 
hanyanberkisar antara 9% - 15% dari kuat 
tekannya [3]. Pembebanan bendanuji tarik 
belahnbetonndilakukanndenganncaraamel
etakkannbenda ujinsilinder mendatar 
sejajarrdengannpermukaan meja penekan 
mesinnujintekannkemudianndiberinbeban
nmerataasesuaiidengan tinggi silinder [4]. 








tekanan yang diberikan [6]. Modulus 
elastisitas juga tergantung pada umur 
beton, sifat-sifatndari agregat dannsemen, 
kecepatannpembebanan, jenis dan ukuran 
dari benda uji. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun benda uji yang dibuat dan diteliti: 
1. Bendanujiimerupakannbetonnsilinder 
berukuran diametern15 cmndengan 
tinggin30ncm. 
2. Pengujiannyanggdilakukan adalah kuat 
tekan, kuatttariknbelah, danmmodulus 
elastisitasddengannjumlahhdannvarisi 
sebagai berikut: 
Tabel 1 Jumlah dan Variasi Benda Uji 
 
      
 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
 
HASIL.DAN.PEMBAHASAN 
 Pengujian betonnberupa kuat 
tekan, kuat tarik belah, dan modulus 
elastisitasnbendaaujiisilindernyangnberdi
ametern15ncmmdanttinggi 30ncm. 
Pengujian dilakukan setelah beton berusia 
28 hari, denganmmenggunakan alat 
“CompressionnTesting Machine” 




Beton normal 10 3 3 6
Beton serat polos 10 3 3 6
Beton serat pilin B 10 3 3 6
Beton serat pilin A 10 3 3 6
Jenis Benda Uji Fraksi serat (%)
Jumlah Benda Uji
Kuat Tarik Belah Total
Kode Benda Berat Beban Kuat Kuat Tekan
Uji Rata-Rata Maksimum Tekan Rata-Rata
1 N.1 12,7 186 10,521
2 N.2 12,85 239,1 13,525
3 N.3 12,6 182,2 10,306
4 F.N.1 12,8 363,9 20,584
5 F.N.2 12,75 377,5 21,354
6 F.N.3 12,4 266 15,046
7 F.N.U.A.1 12,55 352 19,911
8 F.N.U.A.2 12,75 394 22,287
9 F.N.U.A.3 12,75 386 21,834
10 F.N.U.B.1 12,85 420 23,758
11 F.N.U.B.2 12,5 387 21,891



















Dengan mutu rencana f’c 17 Mpa 
pada beton normal didapat nilai kuat tekan 
pada benda uji beton normal sebesar 
11,451 Mpa yang dimana hasil yang 
didapat kurang dari mutu yang 
direncanakan. Hal ini disebabkan karena 
nilai slump pada beton normal yang terlalu 
besar sehingga mengurangi mutu beton 
secara signifikan. 
Berdasarkan tabel 1 Dari hasil kuat 
tekan diketahui bahwa penambahan serat 
meningkatkan kuat tekan pada beton. Dari 
variasi bentuk yang dilakukan didapat 
bahwa serat dengan bentuk polos 
mendapat nilai kuat tekan rata-rata sebesar 
18,995 MPa dan serat dengan variasi pilin 
A meningkat dimana diperoleh hasil 
senilai 21,344 MPa . Sedangkan untuk 
penambahan serat pilin B mengalami 
peningkatan nilai kuat tekan dimana nilai 
kuat tekan yang diperoleh adalah sebesar 
22,890 MPa. 
 
Tabel 2 Kuat Tarik Belah 
 
 Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa 
kuat tarik belah rata-rata terbesar terdapat 
pada beton fiber pilin B dengan nilai rata 
rata 2,046 Mpa.  
Tabel 3 Modulus Elastisitas Secan  
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 
nilai modulus elastisitas yang didasarkan 
pada hubungan tegangan dan regangan 
didapatkan bahwa varisai pilin B 
mendapat nilai modulus rata-rata tertinggi 
dengan Nilai 18870,064 Mpa. 
Tabel 4 Modulus Elastisitas Tangen Awal 
 
Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa 
nilai modulus elastisitas yang didasarkan 
pada hubungan tegangan dan regangan 
didapatkan bahwa varisai pilin B 
mendapat nilai modulus rata-rata tertinggi 












Kode Benda Umur Berat Berat Beban Kuat Kuat Tarik
Uji Rata-Rata Maksimum Tarik Rata-Rata
1 N.4 12,55 110 1,556
2 N.5 12,8 124 1,754
3 N.6 12,4 125 1,768
4 F.N.4 12,55 148 2,093
5 F.N.5 12,75 138 1,952
6 F.N.6 12,7 143 2,022
7 F.N.U.A.4 12,35 143 2,022
8 F.N.U.A.5 12,8 132 1,867
9 F.N.U.A.6 12,55 123 1,739
10 F.N.U.B.4 12,45 140 1,980
11 F.N.U.B.5 12,55 148 2,093


























































Tabel 5 Modulus Elastisitas SK-SNI-T-
15-1991 
 
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa 
nilai modulus elastisitas yang didasarkan 
pada mutu beton f’c didapatkan bahwa 
varisai serat pilin B mendapat nilai 
modulus rata-rata tertinggi dengan Nilai 
23733,512 MPa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkannhasillpembahasan 
padaapenelitian ini, maka kesimpulan 
yang dapat diambil adalah sebagai berikut 
: 
1. Dari penelitian yang dilakukan 
dengan penambahan serat kaleng 
pada beton disimpulkan bahwa 
penambahan serat dapat 
meningkatkan kuat tekan beton. 
Dari variasi bentuk yang dilakukan 
didapat bahwa serat dengan variasi 
pilin lebih baik dari variasi lainnya 
dimana nilai kuat tekan yang 
diperoleh adalah senilai 22,890 
MPa.  
2. Pada uji kuat tarik belah didapatan 
nilai kuat tarik belah maksimum 
rata rata pada beton dengan variasi 
pilin B dengan nilai kuat Tarik 
belah sebesar 2,046 Mpa.  
3. Pada pengujian modulus elastisitas 
dengan menggunakan acuan 
tegangan dan regangan diperoleh 
nilai modulus elastisitas terbesar 
pada varisi pilin B dengan nilai 
modulus elastisitas secan sebesar 
18870,064 MPa, modulus 
elastisitas tangen awal sebesar 
19320 MPa dan modulus 
elastisitas berdasarkan SK-SNI-T-
15-1991 sebesar 23733,512 MPa. 
Berdasarkan kesimpulan dan 
pelaksanaan penelitian ini, maka penulis 
memberikan beberapa saran berdasarkan 
apa yang telah di perbuat dari penelitian 
ini, antara lain adalah : 
1. Memperhatikan FAS pada 
campuran beton karena dengan 
adanya tambahan serat maka 
nilai slump akan mengalamai 
penurunan maka dirasa perlu 
untuk melakukan pre-test untuk 
menentukan FAS yang dapat 
mengakomodasi penurunan nilai 
slump akibat penambahan fiber 
secara tepat. 
2. Menggunakan molen atau mesin 
pengaduk saat membuat beton 
segar agar campuran lebih 
merata. 
3. Bila ingin menambah serat 
disarankan menambah serat dari 
awal pencampuran bahan hal ini 
membuat penurunan nilai slump 
sedikit lebih kecil. 
4. Perlu dilakukan penyelidikan 
lebih lanjut tentang pengaruh 





Kode Benda Modulus Modulus
Uji Elastisitas Elastisitas
Rata-Rata
1 N.1 16343,847
2 N.2 18859,784
3 N.3 15985,353
4 F.N.1 23131,203
5 F.N.2 23421,569
6 F.N.3 18856,695
7 F.N.U.A.1 22086,615
8 F.N.U.A.2 23927,957
9 F.N.U.A.3 23683,788
10 F.N.U.B.1 24996,061
11 F.N.U.B.2 23020,393
12 F.N.U.B.3 23184,081
23232,787
23733,512
17062,995
21803,156
No
(MPa) (MPa)
 
 
